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ABSTRAK

Pertumbuhan penduduk Kota Cimahi yang terus meningkat berdampak pada
tingginya produksi air limbah domestik. Salah satu upaya penanganannya adalah
pembangunan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) komunal, salah satunya
IPAL Domestik Balumbang Wetan yang dibangun pada tahun 2021 dan melayani
72 sambungan rumah (SR) di Kelurahan Cipageran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kinerja IPAL tersebut melalui analisis kualitas air limbah, kesesuaian
desain unit dengan standar teknis, serta identifikasi permasalahan operasional.
Metodologi meliputi studi literatur, pengumpulan data primer (observasi lapangan,
wawancara), dan data sekunder (hasil uji laboratorium, dokumen teknis). Analisis
dilakukan dengan membandingkan parameter kualitas air limbah pada inlet dan
outlet dengan baku mutu Permen LHK No. 68 Tahun 2016, menghitung efisiensi
penyisihan aktual dan teoritis, serta mengevaluasi waktu detensi tiap unit. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa beberapa parameter seperti BOD, COD, dan TSS
mengalami penurunan signifikan, meskipun efisiensi penyisihan belum sepenuhnya
sesuai standar. Selain itu, masih ditemukan permasalahan teknis pada unit
sedimentasi dan media biofilter yang dapat memengaruhi stabilitas kinerja. Waktu
detensi beberapa unit juga tidak memenuhi kriteria desain sehingga berpotensi
menurunkan efektivitas pengolahan. Kesimpulannya, [IPAL Balumbang Wetan telah
berfungsi dalam menurunkan kadar pencemar, namun kinerjanya belum optimal.
Diperlukan perbaikan teknis pada unit pengolahan, peningkatan pemeliharaan, serta
penyesuaian desain untuk meningkatkan efisiensi penyisihan sesuai dengan standar
baku mutu. Evaluasi ini diharapkan dapat menjadi acuan perbaikan IPAL sejenis
dalam upaya mendukung target akses sanitasi berkelanjutan di Kota Cimabhi.

Kata kunci: Air limbah domestik; IPAL komunal; evaluasi kinerja, efisiensi
penyisihan; Kota Cimahi



ABSTACT

The rapid population growth in Cimahi City has significantly increased domestic
wastewater generation. One of the mitigation efforts is the development of
communal Wastewater Treatment Plants (WWTP), including the Balumbang Wetan
WWTP built in 2021, which currently serves 72 household connections in
Cipageran Sub-district. This study aims to evaluate the performance of the facility
by analyzing wastewater quality, assessing unit design compliance with technical
standards, and identifying operational challenges. The methodology included
literature review, primary data collection (field observation and interviews), and
secondary data (laboratory test results and technical documents). Data analysis
involved comparing influent and effluent quality parameters with the effluent
standard stipulated in Minister of Environment and Forestry Regulation No.
68/2016, calculating both actual and theoretical removal efficiencies, and assessing
detention time in each treatment unit. The findings indicate that several parameters
such as BOD, COD, and TSS showed substantial reductions, although the removal
efficiency did not fully meet the standard threshold. Technical issues were identified
in the sedimentation unit and biofilter media, which may affect process stability.
Furthermore, detention times in some units did not comply with design criteria,
potentially reducing treatment effectiveness. Overall, the Balumbang Wetan
WWTP has contributed to pollutant reduction but has not yet achieved optimal
performance. Improvements in unit design, operational maintenance, and system
optimization are necessary to enhance treatment efficiency and ensure compliance
with effluent standards. This evaluation is expected to provide insights for
improving similar WWTPs and supporting the achievement of sustainable
sanitation access targets in Cimahi City.

Keywords: Domestic wastewater;, communal WWTP; performance evaluation;
removal efficiency, Cimahi City



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk di kota Cimahi setiap tahunnya terus meningkat. Jumlah
penduduk di Kota Cimahi pada awal tahun 2024 mencapai 579.906 jiwa dengan
laju pertumbuhan penduduk sebesar 0,76 (Disdukcapil Kota Cimahi, 2024).
Pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi ini menyebabkan Kota Cimahi
menjadi daerah padat penduduk. Kepadatan penduduk di Kota Cimahi yaitu 13,667
jiwa/km? (Disdukcapil Kota Cimahi, 2024).

Seiring berkembangnya jumlah penduduk, kebutuhan air bersih pun akan
meningkat. Peningkatan kebutuhan air bersih akan mengakibatkan tingginya
jumlah air limbah yang dihasilkan. Jika air limbah tidak dikelola dengan baik dan
benar, maka air limbah tersebut dapat menurunkan kualitas badan air, bahkan
sumber air baku air minum (Sururi dkk., 2019). Pentingnya mengatasi masalah
pencemaran air menjadi prioritas, terutama dalam konteks pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs) tahun 2030. Salah satu tujuan SDGs yang relevan
adalah Tujuan Nomor 6, yang menetapkan ketersediaan dan keberlanjutan
pengelolaan air minum dan sanitasi bagi semua. Tujuan ini mengamanahkan agar
pada akhir tahun 2030, akses sanitasi dan higienis dapat terpenuhi secara merata

untuk semua, dan praktek buang air besar sembarangan dihentikan sepenuhnya.

Jaringan saluran air limbah dan pengolahan air limbah domestik di Kota Cimahi
saat ini mengandalkan sistem omn-sife dan sistem komunal, meskipun besarnya
populasi dan kepadatan penduduk mengharuskan penerapan sistem off-site skala
kota. Namun kondisi pengelolaan limbah domestik di Kota Cimahi dinilai tidak
ideal karena sedikitnya pengetahuan dan data lapangan yang tersedia mengenai
parameter desain, operasi, dan pemantauan sistem pengelolaan air limbah komunal
mengakibatkan desain SPALD-T tidak terstandarisasi karena dimensi yang tidak
tepat, tidak terpenuhinya kriteria desain, penerapan teknologi yang ketinggalan



jaman, atau ketidakcukupan pengoperasian dan pemeliharaan seperti yang

dilaporkan oleh Reynaud dan Buckley, 2015 (Sururi dkk., 2023).

Kelurahan Cipageran merupakan salah satu dari 15 kelurahan yang terdapat di 3
kecamatan Kota Cimahi yang menjadi sasaran Program Dana Alokasi Khusus
(DAK) Bidang Infrastruktur Sub Bidang Sanitasi Kota Cimahi Tahun 2021,
Program ini bertujuan untuk menyediakan prasarana dan sarana air limbah
domestik yang berkualitas, berkelanjutan dan berwawasan lingkungan sesuai
dengan kebutuhan untuk meningkatkan kualitas sumber daya air dan lingkungan
(Rencana Kerja Masyarakat RW 05 Kelurahan Cipageran, 2021). Program DAK
telah membangun 2 IPAL di Kelurahan Cipageran pada tahun 2021, salah satunya
pembangunan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) domestik Balumbang
Wetan.

IPAL Balumbang Wetan terletak pada RW 05, RT 02, Kelurahan Cipageran. IPAL
ini dibangun pada tahun 2021, dan melayani 72 Sambungan Rumah (SR) pada
tahun 2024. IPAL ini memiliki unit Aerobik-Anaerobik biofilter, dilengkapi dengan
blower yang masih berfungsi dengan baik. Pembangunan IPAL Domestik adalah
kunci utama dalam pengelolaan limbah domestik, karena mampu mengolah air
limbah dari aktivitas rumah tangga menjadi lebih aman sebelum dibuang ke badan
air penerima, sehingga mencegah pencemaran yang dapat membahayakan

kesehatan manusia dan keseimbangan ekosistem (Hajar dkk., 2017).

Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan tersebut, maka perlu dilakukan evaluasi
untuk mengetahui kinerja IPAL Balumbang Wetan, Kelurahan Cipageran. Evaluasi
IPAL ini dilakukan dengan menganalisis kualitas air limbah, mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja IPAL, membandingkan dimensi unit
dengan kriteria desain yang ada, dan mengetahui tingkat keberhasilan IPAL dalam

mengolah limbah domestik.



1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dari kerja praktik ini adalah melakukan evaluasi Instalasi Pengolahan Air

Limbah (IPAL) domestik Balumbang Wetan, Keluarahan Cipageran. Adapun tujuan

dari praktik kerja ini ialah sebagai berikut:

1.

Menganalisis kualitas air limbah di IPAL domestik Balumbang Wetan RW
05, Kelurahan Cipageran.

Mengevaluasi kinerja IPAL domestik Balumbang Wetan RW 05, Kelurahan
Cipageran berdasarkan nilai parameter kualitas air limbah dan kesesuaian

waktu detensi unit dengan kriteria desain.

. Mengidentifikasi kondisi permasalahan IPAL domestik Balumbang Wetan

RW 05, Kelurahan Cipageran.
Mengidentifikasi rekomendasi perbaikan pada IPAL domestik Bakumbang
Wetan.

1.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari praktik kerja ini sebagai berikut :

1.

Praktik kerja ini bertempatkan di RW 05, Kelurahan Cipageran

2. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di IPAL domestik Balumbang

Wetan, RW 05, Kelurahan Cipageran dengan melakukan wawancara kepada
Kelompok Pemanfaat dan Pemelihara (KPP) dan melakukan observasi

lapangan

. Menganalisis kualitas air limbah I[PAL domestik Balumbang Wetan

Kelurahan Cipageran dan membandingkan dengan baku PermenLHK NO
68 Tahun 2016 Tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik

1.4 Metodologi

Tahapan pelaksanaan kerja praktik di IPAL domestik Balumbang Wetan Kota

Cimabhi disajikan pada Gambar 1.1 Tahapan pelaksanaan kerja praktik ini adalah

sebagai berikut
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Wetan Balumbang Wetan secara aktual maupun teoritis
» Mengidentifikasi permasalahan vang terjadi pada [PAL Balumbang Wetan
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Gambar 1.1 Diagram Alir Pelaksanaan Praktik Kerja (Hasil Pengolahan, 2024)




1.4.1 Studi Literatur

Tahap studi literatur dilakukan dengan menelusuri berbagai teori yang berkaitan

dengan IPAL domestik. Sumber referensi yang digunakan mencakup jurnal ilmiah,

peraturan perundang-undangan, serta buku-buku terkait. Selain itu, literatur dari

studi kasus dan laporan penelitian sebelumnya juga dapat dijadikan rujukan untuk

memperkaya pemahaman terhadap topik ini.

1.4.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan guna

mencapai tujuan pelaksanaan praktik kerja, data yang dikumpulkan harus akurat

agar menghasilkan data yang valid dan sesuai. Berdasarkan jenis sumber data, ada

2 macam data yang dikumpulkan yaitu:

a)

b)

Data Primer

data informasi yang diperoleh tangan pertama yang dikumpulkan secara
langsung dari sumbernya. Data primer diperolah dengan melakukan
wawancara dengan Kelompok Penerima Pemanfaat (KPP) tentang kondisi,
permasalahan, dan pemeliharaan yang telah dilakukan di IPAL Balumbang
Wetan. observasi lapangan dengan melakukan pengamatan terhadap IPAL
secara langsung, dan mengambil dokumentasi [IPAL

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung dari objek
penelitian. Data sekunder yang diperlukan yaitu data kualitas air limbah
inlet dan outlet, baku mutu air limbah domestik yaitu PermenLHK No. 68
tahun 2016 tentang baku mutu air limbah domestik, data penerima manfaat
IPAL Balumbang Wetan RW 05 Kelurahan Cipageran, dan buku laporan
Rencana Kegiatan Masyarakat (RKM) IPAL RW 05 Kelurahan Cipageran

1.4.3 Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan proses penyusunan data yang diperoleh secara

sistematis. Proses ini mencakup:



e Membandingkan kualitas air limbah domestik pada inlet dan outlet IPAL
Balumbang Wetan dengan baku mutu PerMen LHK No.68 Tahun 2016

e Menghitung persen efisiensi penyisihan parameter secara aktual dan secara
teoritis

o Identifikasi permasalahan pada [PAL dan hubungannya dengan parameter
pencemar

e Evaluasi terkait kinerja IPAL berdasarkan perbandingan kualitas air limbah
domestik aktual dan teoritis.

e [Evaluasi terkait kinerja IPAL berdasarkan perhitungan waktu detensi pada
tiap unit ipal, dan kesesuaian nya terhadap kriteria desain.
1.4.4 Analisis Data

Data yang telah diolah kemudian dianalisa sesuai dengan data yang diperoleh saat
praktik kerja, Analisis data dilakukan untuk menemukan informasi yang berguna,
mendukung pengambilan keputusan, serta menghasilkan kesimpulan yang relevan.
Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data kualitas air limbah domestik,
data dimensi unit IPAL, serta data pendukung lainnya.

1.4.5 Saran dan Kesimpulan

Menarik kesimpulan dari hasil evaluasi dan memberikan saran untuk mengatasi
permasalahan yang ada.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan untuk laporan praktik kerja ini sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan

Pada bab pendahuluan berisikan tentang latar belakang, maksud dan tujuan, ruang

lingkup, tahapan praktik kerja dan sistematika penulisan.
BAB Il Gambaran Umum Perusahaaan

Pada bab gambaran umum organisasi berisikan profil organisasi, lokasi organisasi,
struktur organisasi, sumber daya manusia dan proses pemeliharaan IPAL.

Organisasi yang dimaksud pada penelitian ini adalah Dinas Perumahan dan



Kawasan Permukiman (DPKP) Kota Cimahi. Gambaran umum lokasi penelitian
yaitu Kelurahan Cipageran, Kecamatan Cimahi Utara, Kota Cimahi juga

diidentifikasi pada bab ini.
BAB III Tinjauan Pustaka

Bab tinjauan pustaka memuat teori dan peraturan yang berlaku terkait pengelolaan
dan pengolahan air limbah, serta kriteria desain pada setiap unit IPAL. Kriteria
desain, teori serta peraturan tersebut dijadikan acuan dan bahan perbandingan

dalam analisis serta evaluasi data.
BAB IV Hasil dan Pembahasan

Bab hasil dan pembahasan berisikan tentang penjabaran data primer dan data
sekunder yang telah diolah dan di analisis yaitu meliputi perbandingan antara
kualitas air limbah di in/et dan outlet dengan baku mutu, permasalahan yang pernah
terjadi pada IPAL, kesesuaian waktu detensi dengan kriteria desain, dan

menganalisis efektivitas pengolahan IPAL domestik Balumbang Wetan.
BAB V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari pembahasan yang meliputi hasil
dari evaluasi yang telah di analisa dan merekomendasi saran terkait perawatan [PAL

berdasarkan hasil analisis.



BAB II
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dibahas dalam laporan praktik kerja ini serta data

yang diperoleh dan hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kualitas air limbah di IPAL domestik Balumbang Wetan RW 05, Kelurahan
Cipageran pada bulan September 2024, hampir semua tidak memenuhi
standar baku mutu yang di tetapkan oleh PerMenLHK No. 68 Tahun 2016
tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik, hanya parameter pH saja yang
memenuhi baku mutu.

Hasil evaluasi berdasarkan nilai parameter kualitas air limbah yaitu :
Paramter TSS tidak memenuhi baku mutu disebabkan karena tumpukan
lumpur yang berada pada unit bak pengendap awal dan anaerobik biofilter
Parameter BOD tidak memenuhi baku mutu disebabkan karena tumpukan
lumpur yang berada pada pada unit bak pengendap awal dan anaerobik
biofilter serta terdapat media pada unit aerobik biofilter yang terlepas
Parameter COD tidak memenuhi baku mutu disebabkan karena tumpukan
lumpur yang berada pada unit bak pengendap awal dan anaerobik biofilter
serta terdapat media yang terlepas pada unit aerobik biofilter

Parameter amonia tidak memenuhi baku mutu disebabkan karena terdapat
media yang terlepas pada unit aerobik biofilter

Parameter minyak & lemak tidak memenuhi baku mutu disebabkan karena
pada unit anaerobik biofilter terdapat tumpukan lumpur dan media arang
yang berada diatas permukaan

Parameter fotal coliform tidak memenuhi baku mutu disebabkan karena
pada unit anaerobik biofilter terdapat tumpukan lumpur dan media arang
yang berada diatas permukaan. Serta pada unit aerobik biofilter terdapat

media yang terlepas



Hasil evaluasi berdasarkan kesesuaian waktu detensi pada IPAL dengan

kriteria desain yaitu:

a) Unit bak pengumpul memiliki dimensi yang terlalu besar jika dibandingkan
dengan debit yang masuk

b) Unit bak pengendap awal/sedimentasi memiliki dimensi yang yang terlalu
besar jika dibandingkan dengan debit yang masuk

c) Unit anaerobik biofilter memiliki dimensi yang terlalu kecil jika
dibandingkan dengan debit yang masuk

d) Unit aerobik biofilter memiliki dimensi yang terlalu kecil jika dibandingkan
dengan debit yang masuk

3. Kondisi permasalahan pada IPAL domestik Balumbang Wetan RW 05,
Kelurahan Cipageran sangat berpengaruh terhadap kualitas air limbah yang
dihasilkan pada outlet. Berdasarkan hasil wawancara dengan KPP IPAL,
permasalahan tersebut seperti tidak dilakukan penyedotan lumpur sehingga
terjadi penumpukan lumpur pada unit IPAL, terdapat sampah yang masuk
ke unit IPAL, rusaknya beberapa media filter sarang tawon, dan media filter
arang yang terangkat ke permukaan unit [PAL.

4. Rekomendasi untuk IPAL Balumbang Wetan adalah dengan melakukan
penyedotan lumpur secara berkala agar tidak terjadi penumpukan lumpur
pada unit IPAL. Dalam Petunjuk Teknis Sanimas 2022, KPP dapat
berkoordinasi dengan OPD kabupaten/kota terkait untuk uji efluen dan

penyedotan lumpur tinja.

5.2 Saran

Setelah mengevaluasi kualitas air limbah domestik dan unit pengolahan IPAL
domestik Balumbang Wetan, maka diberikan saran untuk dapat dijadikan sebagai
referensi dalam menjaga kualitas air limbah domestik sesuai dengan Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No 68 Tahun 2016 agar air limbah yang
dibuang ke badan air penerima aman terhadap lingkungan, serta unit pengolahan

air limbah domestik dapat berjalan dengan optimal. Rekomendasi yang diajukan



untuk meningkatkan kualitas air limbah domestik dan unit pengolahan air limbah

domestik adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan perbaikan dan penyesuaian terhadap media filter sarang tawon
dan media filter arang, agar dapat berfungsi secara optimal dalam proses
penyisihan parameter pencemar.

Melakukan penyesuaian dimensi bak pengumpul, dan bak anaerobik-
aerobik biofilter agar sesuai dengan kriteria desain dan/atau studi literatur,
sehingga kualitas air limbah domestik diharapkan memenuhi baku mutu
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No 68 Tahun 2016.
Keterbatasan data dapat mempengaruhi dalam evaluasi IPAL domestik
Balumbang Wetan ini, sehingga dapat melakukan pengecekan ulang
maupun pengambilan data kembali agar dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas dan akurat mengenai kinerja unit tersebut, serta mendukung
proses evaluasi yang lebih efektif.

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan identifikasi kualitas air

limbah domestik pada setiap unit IPAL.
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